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ABSTRAK

Kandungan merkuri pada air sungai yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat
untuk keperluan sehari-hari dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan manusia. Salah satu nya yaitu terjadinya penyakit kulit atau gatal-gatal
bagi masyarkat yang memanfaatkan air sungai tersebut. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada kandungan merkuri pada air sungai di sekitar
penambangan emas secara tradisional di  Desa Paya Ateuk Kec. Pasie Raja Kab.
Aceh Selatan. Serta untuk mengetahui kondisi kesehatan masyarakat yang tinggal di
sekitar penambangan emas secara tradisional di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie
Raja Kabupaten Aceh Selatan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan perpuse sampling. Sampel yang digunakan adalah 3 titik air sungai dan
30 masyarakat dengan kriteria menjadi responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ke tiga sampel positif mengandung merkuri dengan nilai pada bagian Hulu
0,00052, Tengah <0,005 dan Hilir 0,02145. Serta ada hubungan yang signitifikan
antara kondisi kesehatan masyarakat dengan pemanfaatan air sungai. Disarankan
kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Selatan agar dapat memberikan
pengetahuan dan monitoring mengenai pertambangan emas yang ada di Desa Paya
Ateuk karna dapat menimbulkan dampak yang negatif terhadapt masyarakat
setempat yang tinggal di dekat pengolahan pertambangan emas. Serta diharapkan
kepada para penambang emas yang beroperasi di sekitar pemukiman masyarakat
agar mengindahkan perturan yang telah dytetapkan oleh Pemerintah agar
masyarakat Desa Paya Ateuk sehat dan sejahtera.

Kata kunci: Merkuri, Logam Berat, Sungai, Kesehatan
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Pendahuluan

Air sungai yang terpapar merkuri

dapat masuk ke sumber air sumur

dengan jarak 10 meter. Pristiwa

keracunan merkuri yang pernah

terjadi di Indonesia, seperti

pencemaran di Teluk Buyat yang di

duga dari limbah PT Newmont

Minahasa. Sebuah penelitian

menyebutkan bahwa kadar merkuri di

dasar Sungai Rungan sebesar 0,554

mg/1 dan 0,789 ng/1 di Sungai

Kahayan Kalimantan Tengah, padahal

ambang batas untuk sediman hanya

0,005 mg/1. Sesuai dengan Kepmen

LH No. 2 tahun 1998 yang mengatur

tentang kadar merkuri dalam air

sebesar 0,001 mg/L (Sumantri, dkk.

2014). Pencemaran tersebut

diakibatkan oleh aktivitas PETI di

wilayah tersebut (Haerimariaty, 2017).

Standar merkuri pada manusia

yaitu merkuri elemental berwujud

cairan, dan sangat volatil, dengan

tekanan uap 0,00185 mm pada 25Oc.

Nilai ambang batas pajanan uap

merkuri elemental  secara kontinyu

selama 8 jam perhari atau 40 jam

perminggu. Sedangakan standar

merkuri pada air adalah mencapai 13,

6 pbb atau 0,0136 ppm. Berdasarkan

Peraturan Mentri Repuplik Indonesia

Nomor 57 Tahun 2016 bahwa nilai

ambang batas merkuri di dalam air

adalah 0,001.

Merkuri (Hg) adalah salah satu

jenis logam yang banyak ditemukan di

alam seperti di pegunungan dan

tersebar dalam batu- batuan, biji-

bijian tambang, tanah dan udara

sebagai senyawa organic dan

anorganik. Umumnya kadar dalam

tanah, air dan udara relative rendah.

Berbagai jenis aktifitas manusia dapat

meningkatkan kadar ini, misalnya

aktifitas penambang yang dapat

menghasilkan merkuri sebanyak

10.000 ton/tahun. Pekerja yang

mengalami pemaparan terus- menerus

terhadap kadar 0,5 Hg mg/m3 udara

menunjukkan gejala nonspesifik

berupa neurasthenia, sedangkan pada

kadar 0,1-,2 mg/m3 menyebabkan

tremor. Dosis fatal garam merkuri

adalah 1 gr (Edaniati, 2015).

Berdasarkan observasi yang

dilakukan di Desa Paya Ateuk

bahwasanya kebanyakan masyarakat

mencari mata pencaharian sebagai

penambang emas, kandungan emas

yang terdapat diperbukitan daerah

tersebut menarik minat penduduk
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setempat melakukan penambang

emas. Penduduk setempat menggali

perbukitan yang mengandung emas

kemudian membawa bongkahan hasil

galian tersebut ke tempat proses

pendulangan emas. Di tempat

pendaluangan emas, bongkahan hasil

galian dimasukkan ke dalam mesin

penggiling tradisional yang tercampur

dengan merkuri. Hal ini bertujuan

untuk mengahancurkan dan

memisahkan batuan dengan emas,

limbah dari proses pengahancuran

batu menjadi emas yang

menggunakan merkuri langsung

mengalir ke air sungai, sedangkan air

sungai tersebut sering dimanfaatkan

oleh masyarakat sekitar untuk

keperluan sehari- hari seperti mandi,

mencuci pakaian, mencuci piring dan

lain sebagainya. Hasil wawancara

dengan enam orang penduduk di Desa

Paya Ateuk diketahui bahwa ada

empat orang masyarakat yang

memanfaatkan air sungai di Desa

tersebut mengalami gatal- gatal pada

kulit nya da nada dua orang

mengalami sakit kepala. Selain dari

hal tersebut masayarakat setempat

tidak berani lagi mengambil ikan di

sungai.

Tujuan penelitian ini untuk

mengetahui apakah ada kandungan

merkuri pada sungai di sekitar

penambangan emas serta untuk

mengetahui dampak kesehatan akibat

merkuri (Hg) pada masyarakat  di

Desa Paya Ateuk Kematan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif

dengan pendekatan cross-sectional.

Penelitian ini dilakukan di Desa Paya

Ateuk Kecamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan . Penelitian

dilaksakan pada bulan Februari 2021.

Populasi dalam penelitian ini

berjumlah 304 Kepala Keluarga dan

sampelnya adalah 30 responden.

Hasil Penelitian
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Hasil Pemeriksaan Kadar Merkuri Pada Air Sungai

Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Kadar Merkuri

No. Kode.

Pengujian

Satuan Metode Uji Hasil Uji

1. Hulu (L.

157)

mg/L SNI 6989.78-2019 0,00052

2. Tengah (L.

158)

mg/L SNI 6989.78-2019 <0,0005

3. Hilir (L.

159)

mg/L SNI 6989.78-2019 0,02145

Berdasarkan hasil penelitian,

pemeriksaan kadar merkuri pada

sampel air sungai di Laboratorium

bahwasanya ketiga sampel positif

mengandung  merkuri. Pada titik ke

tiga (hilir) yaitu 0,02145  mg/L

menunjukan Hasil ini melewati Nilai

Ambang Batas (NAB) dan kandungan

yang paling tinggi dari pada titik

lainya. Sedangkan pada titik satu

(hulu) yaitu 0,00052 mg/1 dan titik ke

dua (tengah) yaitu <0,0005 mg/L.

Menunjukkan hasil melewati Nilai

Ambang Batas sesuai dengan

Peraturan Mentri Repuplik Indonesia

Nomor 57 tahun 2016.

Dampak Kesehatan Masyarakat di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan.

Tabel 4.2.Dampak Kesehatan Masyarakat

No. Dampak Kesehatan

Masyarakat

Frekuensi Persentase (%)

1. Kurang 17 56,7

2. Baik 13 43,3

Total 30 100

Sumber: Data primer 2021

Dari tabel 4.2 di atas dapat

diketahui bahwa dampak kesehatan
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masyarakat Desa Paya Ateuk dalam

kategori kurang sebanyak 17

responden (56,7%), sedangkan

dampak kesehatan masyarakat dalam

kategori baik sebanyak 13 responden

(43,3%).

Pemanfaatan Air Sungai di Sekitar

Pertambangan Emas Desa Paya

Ateuk  Kecamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan

Berdasarkan hasil penelitian

didapatkan bahwa masyarakat yang

memanfaatkan air sungai Desa Paya

Ateuk Kecamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3. Pemanfaatan Air Sungai Desa Paya Ateuk Oleh Masyarakat

No. Pemanfaatan Air Sungai Frekuensi Persentase (%)

1. Menggunakan (positif Hg) 18 60,0

2. Tidak Menggunakan

(Negatif Hg)
12 40,0

Total 30 100

Sumber: Data primer 2021

Dari tabel 4.3 di atas dapat

diketahui bahwa masyarakat yang

menggunakan air sungai di Desa Paya

Ateuk sebanyak 18 responden (60,0%),

sedangkan masyarakat yang tidak

menggunakan air sungai di Desa Paya

Ateuk sebanyak 12 responden (40,0%).

Hubungan Pemanfaatan Air Sungai

Dengan Dampak Terhadap

Kesehatan Masyarakat di Desa Paya

Ateuk  Kecamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan

Berdasarkan hasil penelitian

didapatkan bahwa hubungan dampak

kesehatan masyarakat dengan

pemanfaatan air sungai di Desa Paya

Ateuk  Kecamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.4. Hubungan Pemanfaatan Air Sungai Dengan Dampak Terhadap

Kesehatan Masyarakat di Desa Paya Ateuk  Kecamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan

Pemanfaatan

Air Sungai

Dampak Kesehatan

Masyarakat

Total

Nilai

P

Value

Rasio

Prevalen

(Cl 95%)

Kurang Baik

n %N % N %

Menggunakan 15 88,2 3 23,1 18 100

0,000 25.000

(3.522-

177.477)

Tidak

Menggunakan
2 16.7 10 76,9 12 100

Total 17 100 13 100 30 100

Sumber: Data primer 2021

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa dari 18

responden yang menggunakan air

sungai terdapat 15 Responden (88,2%)

berdampak pada kesehatan

masyarakat, dan 3 responden (23,1%)

yang menggunakan air sungai tidak

berdampak pada kesehatan

masyarakat. Dari 12 responden yang

tidak menggunakan air sumgai

terdapat 2 responden (16,7%) yang

berdampak pada kesehatan

masyarakat, dan 10 responden (76,9%)

yang tidak menggunakan air sungai

tidak berdampak pada kesehatan

masyarakat di Desa Paya Ateuk

Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh

Selatan.

Pembahasan

Kandungan Merkuri di Sungai

sekitar Penambangan Emas Secara

Tradisional Desa Paya Ateuk

Kecamatan Pasie Raja Kabupaten

Aceh Selatan.

Kandungan merkuri pada air sungai

sangat berpengaruh terhadap

kesehatan masyarakat setempat

karena seperti yang kita ketahui

bahwa masyarakat setempat masih

memanfaatkan air sungai tersebut

untuk kepentingan sehari-hari seperti

mencuci pakaian, mencuci sayuran
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untuk keperluan memasak,  mandi

dan lain sebagainya’

Sungai di Desa Paya Atek

merupakan salah satu sungai yang

sangat berperan untuk menunjang

kehidupan masyarakat disekitar aliran

sungai. Semua jenis kegiatan yang

membuat pencemaran di sekitar

sungai sangat mempengaruhi tingkat

kesehatan masyarakat akibat dari

penambangan emas liar yang

dilakukan oleh masyarakat tanpa

memperhatikan lingkungan sekitar.

Berbagai jenis kegiatan yang

menghasilkan limbah sangat

dipengaruhi oleh berbagai faktor

seperti topografi, curah hujan,

geografi, jenis tanah serta musim.

1. Hulu (L.157)

Dari hasil penelitian Laboratorium

yang di lakukan Badan Penelitian dan

Pengembangan Industri Balai Riset

dan Standardisasi Industri

Laboratorium Penguji Baristand

Industri Banda Aceh (LABBA), bahwa

air sungai di bagian Hulu dengan

Kode (L.157)positif mengandung

merkuri yaitu dengan nilai 0,00052

yaitu nilai sudah melebihi nilai

ambang batas menurut Peraturan

Mentri Repuplik Indonesia Nomor 57

Tahun 2016 Tentang Rencana Aksi

Nasional Pengendalian Dampak

Kesehatan Akibat Pajanan Merkuri

Tahun 2016-2020 yaitu dengan nilai

yang diperbolehkan dalam peraturan

tersebut adalah 0,001.

2. Tengah (L.158)

Dari hasil penelitian Laboratorium

yang di lakukan Badan Penelitian dan

Pengembangan Industri Balai Riset

dan Standardisasi Industri

Laboratorium Penguji Baristand

Industri Banda Aceh (LABBA), bahwa

air sungai di bagian tengah dengan

Kode (L.158) positif mengandung

merkuri yaitu dengan nilai  <0,0005

yaitu nilai sudah melebihi nilai

ambang batas menurut Peraturan

Mentri Repuplik Indonesia Nomor 57

Tahun 2016 Tentang Rencana Aksi

Nasional Pengendalian Dampak

Kesehatan Akibat Pajanan Merkuri

Tahun 2016-2020 yaitu dengan nilai

yang diperbolehkan dalam peraturan

tersebut adalah 0,001. Pada bagian ini

merupakan nilai yang paling terendah

diantara ke tiga sampel.
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3. Hilir (L.159)

Dari hasil penelitian Laboratorium

yang di lakukan Badan Penelitian dan

Pengembangan Industri Balai Riset

dan Standardisasi Industri

Laboratorium Penguji Baristand

Industri Banda Aceh (LABBA), bahwa

air sungai di bagian Hilir dengan Kode

(L.159) positif mengandung merkuri

yaitu dengan nilai  0,02145 yaitu nilai

sudah melebihi nilai ambang batas

menurut Peraturan Mentri Repuplik

Indonesia Nomor 57 Tahun 2016

Tentang Rencana Aksi Nasional

Pengendalian Dampak Kesehatan

Akibat Pajanan Merkuri Tahun 2016-

2020 yaitu dengan nilai yang

diperbolehkan dalam peraturan

tersebut adalah 0,001. Pada bagian ini

merupakan nilai yang paling tinggi

mengandung merkuri karena

kandungan merkuri sudah terkumpul

dibawah, dilihat dari kualitas fisik air

bahwasanya warna air sudah terlihat

keruh dan tidak jernih.

Dampak Kesehatan Masyarakat Yang

Tinggal Di sekitar Pertambangan

Emas Secara Tradisional Desa Paya

Ateuk Kecamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa dari 18

responden yang menggunakan air

sungai terdapat 15 Responden (88,2%)

berdampak pada kesehatan

masyarakat, dan 3 responden (23,1%)

yang menggunakan air sungai tidak

berdampak pada kesehatan

masyarakat. Dari 12 responden yang

tidak menggunakan air sumgai

terdapat 2 responden (16,7%) yang

berdampak pada kesehatan

masyarakat, dan 10 responden (76,9%)

yang tidak menggunakan air sungai

tidak berdampak pada kesehatan

masyarakat di Desa Paya Ateuk

Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh

Selatan.

Hasil uji statistik dengan

menggunakan analisis Chi-square

diketahui bahwa nilai P-value = 0,000

dan ini lebih kecil dari α = 0,05 (P-

value = 0,000 < α = 0,05), hal ini

mempunyai arti bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara

dampak  kesehatan masyarakat

dengan pemanfaatan air sungai di

Desa Paya Ateuk.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang

Analisis Kandungan Logam Mekuri

(Hg) Pada Air Sungai Di Sekitar

Penambangan Emas Secara

Tradisional (Gelendongan) di Desa

Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2021,

maka kesimpulan dalam penelitian ini

adalah:

Dari 3 (tiga) titik sampel air

sungai ke tiga titik positif

mengandung merkuri. Yaitu titik ke

tiga (hilir) adalah titik yang tertinggi

positif mengandung merkuri dengan

hasil uji 0,02145 yang di nilai sudah

melebihi nilai ambang batas menurut

Peraturan Mentri Kesehatan Repuplik

Indonesia Tentang Pengendalian

Dampak Ksehatan Akibat Pajanan

Merkuri Tahun 2016-2020,  pada titik

pertama (hulu) hasil nilai uji adalah

0,00052 positif mengandung merkuri,

sedangakan pada titik kedua (tengah)

merupakan hasil uji terendah dengan

nilai <0,0005 yaitu positif

mengandung merkuri.

Ada hubungan yang signifikan

antara kondisi kesehatan masyarakat

dengan pemanfaatan air sungai di

Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie

Raja Kabupaten Aceh Selatan, dengan

nilai Pvalue = 0,000 dan PR= 25.000.

Saran

Kepada Dinas Kesehatan Kabupaten

Aceh Selatan agar dapat memberikan

penyuluhan dan monitoring mengenai

pertambangan yang ada di Desa Paya

Ateuk karna dapat memberikan

dampak kesehatan terhadap

masyarakat setempat yang tinggal di

dekat pengolahan pertambangan

emas.

Diharapkan kepada para

penambang emas yang beroperasi

disekitar pemukiman masyarakat,

agar mengindahkan peraturan/UU

yang telah ditetapkan oleh pemerintah

agar masyarakat Desa Paya Ateuk

sehat dan sejahtera.

Kepada pekerja/penambang

disarankan untuk menjaga kondisi

lingkungan yang bersih dan sehat,

sehingga dapat mengurangi faktor

penyakit.
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